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URAIAN SINGKAT PEKERJAAN 
 
 
 

UraianPendahuluan1 

1. Latar Belakang 
 

Kemajuan teknologi informasi yang pesat serta 

pemanfaatannya secara luas telah membuka peluang dalam 

pengelolaan dan pendayagunaan informasi secara cepat 

dan akurat. Kenyataan menunjukkan pemanfaatan dan 

pengelolaan Informasi merupakan faktor yang sangat 

penting. 

System informasi berbasis teknologi informasi memberikan 

kemudahan dalam pengelolaan informasi dan pelayanan. 

System informasi yang baik menjadi pendukung System 

informasi lainnya. Salah satu kunci sebuah System 

informasi dikatakan baik adalah adanya Integrasi data. 

Integrasi data menjadi sebuah hal yang sangat diperlukan 

pada kondisi tersebut. Permasalahan yang sering kita 

jumpai saat ini adalah masih sering adanya System 

informasi yang berdiri sendiri dan belum menjadi satu 

bagian yang terintegrasikan. Hal ini menyebabkan, masing-

masing System tidak mampu memanfaatkan data secara 

bersama secara efektif sehingga setiap System harus 

menginput data dasar yang bisa jadi sama untuk digunakan 

sebagai laporan yang berbeda. Adanya System informasi 

yang tersebar pada tiap instansidengan platform dan format 

data yang berbeda, dalam rangka membentuk sinergitas 

Systemi nformasi dalam institusi dan pemerintahan, 

diperlukan upaya untuk melakukan integrasi informasi dan 

pertukaran data antar instansi melalui manajemen 

interopabilitas dan interkonektivitas System informasi yang 

mendukung pengambilan keputusan pada setiap institusi 

dan instansi pemerintah dalam bentuk ringkasan 

informasi/dashboard. Dengan cara seperti itu, tujuan dari 

adanya System informasi untuk memberikan kemudahan 

                                                           
 
1 Uraian Pendahuluan memuat gambaran secara garis besar mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan. 
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dalam pengelolaan informasi dan pelayanan dapat tercapai 

karena penyajian informasi data menjadi lebih tepat, cepat, 

akurat dan mudah dalam pengoperasiannya. 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan dan 

pelayanan terhadap masyarakat, maka Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Garut dituntut untuk melakukan 

pelayanan publik yang lebih baik lagi. Untuk mendukung hal 

tersebut, maka dimanfaatkanlah teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengetahui, memahami dan 

mengendalikan sumber daya di dalam dinas agar lebih 

efektif dan efisien untuk memaksimalkan pelayanan pubik, 

memberikan solusi penyelesaian masalah, dan mendukung 

pembangunan pariwisata secara berkelanjutan.  

Dalam rangka memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat dan aparatur pemerintah, maka diperlukannya 

aplikasi adminitrasi perkantoran pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Garut. 

 

2. Maksud dan 
Tujuan 

a. Maksud kegiatan Jasa Konsultasi pembuatan aplikasi 

Sektoral aplikasi adalah Pembuatan aplikasi Informasi 

Pariwisata Kabupaten Garut agar lebih efektif dan 

efisien untuk memaksimalkan pelayanan 

wisatawan/pubik; 

b. Tujuan kegiatan Jasa Konsultasi pembuatan aplikasi 

Sektoral aplikasi ini adalah : 

1. Promosi pariwisata yang lebih efektif dan efisien 

sebagai alat bantu/tool bagi Wisatawan, masyarakat 

dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Garut; 

2. Meningkatnya efisiensi pelayanan kepada 

masyarakat. 

 

3. Lokasi Pekerjaan Lokasi pelaksanaan adalah di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Garut. 

 

4. Sumber 
Pendanaan 

a. Pekerjaan ini dibiayai dari sumber pendanaan: APBD 
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Kabupaten Garut Tahun Anggaran 2023 

b. Nilai Pekerjaan adalah sebesar : Rp. 46.200.000,00 

(empat puluh enam juta dua ratus ribu rupiah) 

c. Nilai Harga Perkiraan Sendiri adalah sebesar Rp. 

46.159.000,00 (empat puluh enam juta seratus lima 

puluh sembilan ribu rupiah) 

 

5. Nama dan 
Organisasi Pejabat 
Pembuat 
Komitmen 

 

Nama Pejabat Pembuat Komitmen : BAMBANG HERI 

SUSANTO, SE.,M.SI. 

Satuan Kerja : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Garut 

 

Data Penunjang2 

6. Standar Teknis Dalam Penyusunan Laporan Hasil Jasa Konsultasi 

pembuatan aplikasi Sektoral aplikasi pada Dinas Pariwisata 

dan KebudayaanKabupaten Garut ini harus memperhatikan 

Standar Teknis yaitu sebagai berikut:  

a. Cukup jelas, mudah dimengerti dan dipelajari; 

b. Sesuai dengan format yang telah di setujui; 

c. Mempertimbangkan aspek efisiensi dan kegunaan; 

d. Dapat digunakan secara efektif untuk mendukung 

pengembangan pariwisata kabupaten garut; 

e. Dikembangkan dengan perangkat lunak resmi/original 

dan atau dikembangkan denganperangkat berbasi 

android dengan Bahasa pemprograman dart dan flutter  

f. Disertakansatu backup Sourcecode dan user manual 

dibuat 3 rangkap yang menjelaskansecara detail 

mengenai penggunaan aplikasi secara detail; 

g. Update dan Pemeliharaan API (Application 

Programming Interface); 

 

7. Studi-Studi 
Terdahulu * 

- 

 

8. Referensi Hukum Referensi hukum / kebijakan yang dijadikan referensi dalam 

Kegiatan Jasa Konsultasi pembuatan aplikasi Sektoral 

                                                           
 
2 Data penunjang terdiri dari data yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan. 



 5 
 

aplikasi adalah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik;  

b. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 

tentang Pelayanan Publik;  

c. Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2001 tentang 

Pengembangan Telematika di Indonesia; 

d. Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2016 Tentang  

Penyediaan Layanan Aplikasi dan/atau Konten melalui 

Internet (Over The Top). 

 

Ruang Lingkup 

9. Lingkup 
Pekerjaan 

Ruang lingkup Pekerjaan Jasa Konsultasi pembuatan 

aplikasi Sektoral aplikasi adalah sebagai berikut : 

a. Pengadaanaplikasi; 

b. Customisasiaplikasisesuaidengankebutuhan; 

c. Instalasi dan hosting; 

d. Pelatihankepadapengguna; 

 

10. Keluaran dan 
Manfaat 3 

Keluaran yang dihasilkan oleh Konsultan berdasarkan 

Kerangka Acuan Kerja ini adalah lebih lanjut akan diatur 

dalam surat perintah kerja/kontrak, yang minimal meliputi : 

a. Terciptanya peningkatan efektifitas, kemudahan, 

kecepatan, keakuratan dan kepraktisan dalam 

pelayanan; 

b. Tersedianya System pelayanan sehingga lebih 

memudahkan Wisatawan, masyarakat dan  Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan mendapatkan informasi. 

 

11. Metode 
Pendekatan 

Metodologi-metodologi yang akan digunakan dalam Jasa 

Konsultasi pembuatan aplikasi Sektoral aplikasi ini adalah 

metodologi yang mampu mendukung pengembangan 

                                                           
 
3 Dijelaskan pula keterkaitan antara suatu keluaran dengan keluaran lain. 
’*  Sesuaikan 
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berskala cepat (fast development) yang sesuai dengan 

standarisasi dalam System Development Life Cycle (SDLC). 

Alasan utama digunakannya metodologi pengembangan 

berskala cepat dikarenakan alokasi waktu yang disediakan 

untuk kegiatan relatif singkat sementara scope pekerjaan 

yang  cukup  luas.  Diharapkan dengan menggunakan 

metodologi  pengembangan  berskala   cepat   maka proses 

Jasa Konsultasi pembuatan aplikasi Sektoral aplikasi dapat  

terlaksana  dengan  baik dan sesuai dengan waktu dan 

anggaran yang disediakan. Selain itu metodologi – 

metodologi pengembangan berskala cepat juga memiliki 

proses kontrol yang cukup baik karena metodologi ini 

dijalankan  dengan  melibatkan  peran  serta  user  secara  

aktif  sehingga  dapat  mengurangi kesalahan dan 

kegagalan implementasi. 

 

 


